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ABSTRAK 

 

Sikap merupakan suatu evaluasi menyeluruh yang memungkinkan orang 

berespons dengan cara menguntungkan atau tidak menguntungkan secara 

konsisten berkenaan dengan objek atau alternatif terkait. Motivasi adalah  keadaan 

dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Sedangkan pajak adalah 

sebagian harta kekayaan pajak (swasta) yang berdasarkan undang-undang, wajib 

diberikan oleh rakyat kepada negara tanpa mendapat kontra prestasi secara 

individual dan langsung dari negara. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh sikap masyarakat muslim di Desa Asempapan terhadap partisipasi 

pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan dan pengaruh antara motivasi masyarakat 

muslim di Desa Asempapan terhadap partisipasi pembayaran Pajak Bumi dan 

Bangunan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi pembayaran 

Pajak Bumi dan Bangunan sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan kaidah-kaidah 

beban pajak menurut perspektif hukum ekonomi diantaranya kaidah keadilan 

(masyarakat membayar sesuai kemampuan dan ketentuan). 

 Metode penelitian yang digunakan adalah : pertama, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian lapangan. Kedua 

objek penelitian adalah sikap, motivasi, dan partisipasi pembayaran Pajak Bumi 

dan Bangunan. Adapun populasi penelitian adalah wajib pajak desa Asempapan. 

Sampel penelitian sebanyak 93 warga desa dengan menggunakan rumus slovin. 

 Terbukti dari hasil uji diketahui t hitung untuk variabel sikap terhadap 

partisipasi pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan adalah  lebih besar dibanding 

dengan nilai t tabel (2,843 > 1,980), maka  nilai t hitung didaerah tolak (H0), 

artinya hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis (Ha) diterima. Sehingga hipotesis 

pertama Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap 

masyarakat muslim didesa Asempapan terhadap partisipasi pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan, dan diketahui t hitung untuk variabel motivasi terhadap 

partisipasi pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan adalah lebih besar dibanding 

dengan nilai t tabel (12, 704 > 1,980), maka t hitung didaerah tolak (H0), artinya 

hipotesis nihil (H0) di tolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga 

hipotesis pertama Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi masyarakat muslim didesa Asempapan terhadap partisipasi pembayaran 

Pajak Bumi dan Bangunan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian hipotesis pertama 

menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap partisipasi pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan, dan hasil pengujian hipotesis kedua menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap partisipasi pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 

di Desa Asempapan. 
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